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ABSTRAK

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MEMBENTUK KARAKTER RELIGIUS SISWA DI SMA
NEGERI 7 PEKANBARU

MUHAMMAD SOFWAN HASDAL I HASIBUAN
182410385

Peran guru.adalah’ ganda yakni‘sebagai pengajar dan pendidik.
Karakter Religius yaitu perilaku yang dimiliki- olehs guru seperti
keteladanan akan mampu mengembangkan kinerja guru dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan masalah diatas maka rumusan masalahnya
adalah bagaimana peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Karakter Religius Siswa di SMA Negeri 7 Pekanbaru.
Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter-Religius Siswa di
SMA Negeri 7 Pekanbaru.. Skripsi ini disusun berdasarkan data lapangan
yang menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Data yang dikumpulkan dengan menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Guru Pendidikan
Agama Islam berperan dalam meningkatkan karakter religius siswa.
Peran guru sebagai pendidik dalam meningkatkan karakter religius siswa
di SMA Negeri 7/ Pgkanbaru, yaitur-dengan selalu membimbing dan
membina siswa untuk berkarakter-religius sehari-hari melalui pembiasaan
budaya 5S (salam, senyum, sapa, sopan, dan santun), memberikan
pengarahan dalam beribadah seperti sholat berjamaah, memberikan
ceramah (kultum), pembinaan akhlak, program bahasa, mengarahkan
siswa menjadi lebih baik lagi. Adapun peran yang dilakukan guru
Pendidikan Agama. Islam dalam membentuk karakter religius siswa yaitu
sebagai motivator, pemacu, fasilitator, inspiratory dan rekayasa, serta
sebagai contoh yang baik bagi- siswa agar para siswa memberikan
feedback yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci: Peran Guru, Karakter Religius



ABSTRACT

THE ROLE OF ISLAMIC STUDIES TEACHERS IN BUILDING
RELIGIOUS CHARACTER OF SEUDENTS
AT.SMAN 7 PEKANBARU

MUHAMMAD SOFWAN HASDAL I HASIBUAN
182410385

A teacher has double roles, namely as a teacher and an educator. Religious
character should be possessed by every teacher as a role model that can support
the teacher’s performance in the learning process. The problem formulation of the
study is how the role of Islamic Studies teachersin building the religious
character of students at the SMAN 7 Pekanbaru. The aim of the study is to
investigate the role of Islamic Studies teachers in building the religious character
of students at SMAN 7 Pekanbaru. The type of the study is qualitative research
with a case study approach. The data collection techniques of the study are
observation, interviews and documentation. The results of the study show that the
Islamic Studies teachers play a role in building the religious character of
students. The role of the teachers as educators in building the‘religious character
of students at the SMAN 7 Pekanbaru is by always guiding and encouraging
students to have religious character in daily life through the habituation of
greetings, smiles, salutations, politeness and courtesy and the habituation in
worship such as' eongregational prayers, religious lectures (sermon), moral
development, language programs, and giving directions to be better. The roles of
Islamic Studies teachers «in building religious.character of students are as
motivators, initiators, facilitators, inspiratoers and innovators, as well as good
examples for students so that the students will have good feedback in everyday
life.

Keywords: Teachers’ Role, Religious Character
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A. Latar Belakang

BAB |
PENDAHULUAN

tentang Sistem
saha sadar dan
belajaran agar
peserta d 3 lemba dirtya untuk memiliki

kekuatan ¢ 5 d dian, kecerdasan,

mengembangkan kodrat manusia menuju terciptanya manusia yang sempurna
sesuai dengan ajaran islam (Achmadi, 2005: 28-29 ).

Pendidikan Islam merupakan tiap-tiap usaha dalam memelihara dan
mengembangkan kodrat manusia menuju terciptanya manusia yang sempurna
sesuai dengan ajaran islam (Achmadi, 2005: 28-29).

Kepribadian guru sangat berpengaruh terhadap karakter siswa. Salah satu

bentuk kepribadian yang sulit untuk dibentuk pada diri siswa adalah karakter



religius yang memiliki 18 jenis yakni jujur, religius, mandiri, kreatif, kerja
keras, disiplin, cinta tanah air, peduli, cinta damai, komunikatif, menghargai
perasaan, peduli sosial, peduli lingkungan, dan tanggung jawab.

Sebagai seorang muslim yang baik harus.mengamalkan ajaran agamnya,
termasuk-sikap dan karakter agar terbentuk perilaku dan tingkah laku yang
religius. Namun, justru masih banyak ditemui siswa yang enggan dalam
mengaktualisasikan ajarandan perintah norma-norma dan akidah hukum islam
di zaman sekarang ini. Salah satu misalnya siswa masih banyak yang tidak mau
mengerjakan sholat padahal itu merupakan tiang agama islam dan banyak
kekurangan lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Esti Rahayu di MAN
Yogakarta I, menyatakan bahwa gejala yang menyebabkan kurangnya
karakter reigius siswa dalam penelitian ini, diantaranya: melakukan kegiatan
membolos yang merupakan kenakalan remaja yang sering terjadi di lingkungan
sekolah, mencontek ketika ufangan serta memakai seragam yang tidak lengkap.
Adapun kenakalan di luar lingkungan sekolah yang dilakukan oleh siswa
antara lain adalah mengendarai sepeda motor dengan kebut-kebutan, merokok,
dan mencuri (Esti Rahayu, 2017: 75).

Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Fitri Pagerwati dengan judul
Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Di
SMPN 31 Kebayoran Lama-Jakarta Selatan, lokasi penelitian berada di SMPN
31 Kebayoran Lama-Jakarta Selatan. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
pembinaan karakter religius siswa merupakan peran guru agama Islam. Hal
tersebut dari segi bentuk pelaksanaan pengajaran agama Islam harus dapat
diwujudkan, metode yang cukup baik berupa metode yang diberikan oleh guru

agama sehingga materi yang telah disampaikan bisa dipahami oleh siswa.



Memberikan hadiah kepada siswa merupakan bentuk motivasi, memberikan
hukuman ketika siswa melakukan sebuah pelanggaran serta seorang guru
agama harus menjadi tauladan yang baik bagi siswanya (Fitri Pagerwati, 2007:
58).

Penelitian relevan juga dilakukan oleh Dea Pratiwi Putri dengan judul
Pola Kerja Sama Orang Tua dan Guru PAI Dalam Membentuk Karakter
Religius Siswa Kelas. V1I-A'Di Sekolah Menengah, Pertama Negeri 26 Malang,
lokasi penelitian berada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 26 Malang.
Dengan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian
lapangan, yang menghasilkan kesimpulan bahwa pola kerja sama orangtua dan
guru agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa yaitu dengan cara
membuat sebuah buku monitoring yang memiliki tujuan supaya terjadi
komunikasi diantara guru dan orangtua. Pembiasan kegiatan religius dapat
direalisasikan.dalam usaha pembentukan karakter religius siswa, misalnya:
mengucapkan salam, siswa ‘tersenyum ketika jumpa dengan guru ataupun
orang lain yang ada di sekolah, membaisakan sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai terlebih dahulu dilakukan pembacaan asmaul husna di setiap paginya
(Dea Pratiwi Putri, 2016: 134-135).

Meskipun telah terdapat berbagai penelitian yang meneliti tentang
pembentukan karakter religius, namun masalah ini masih terjadi dalam dunia
pendidikan Islam. Hal ini juga terjadi pada siswa SMA Negeri 7 Pekanbaru,
berdasarkan wawancara dengan guru PAlI SMA Negeri 7 Pekanbaru dimana
penulis mendapati masih ada beberapa siswa yang membawa Hp ke sekolah
walaupun guru agama Islam melakukan penyitaan, penulis juga mendapati
masih ada siswa yang berkelahi dengan siswa lainnya walaupun guru agama

Islam memberikan hukuman dengan menjemur ditengah lapangan, penulis juga
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mendapati masih ada siswa yang membolos pada saat jam pelajaran walaupun
guru agama memberikan sanksi dengan memanggil orang tua, penulis juga

mendapati masih ada siswa yang merokok walaupun guru agama Islam

A Negeri 7
yang lebih

embentuk

aka penelitian

a Islam dalam

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peran guru pendidikan
agama Islam dalam pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri 7

Pekanbaru.
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E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian dari perumusan masalah dan tujuan masalah

memuat dua hal, yai

pendidikan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai penulisan dalam
penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang, pembatasan

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB Il . LANDASAN TEORI terdiri dari konsep teori
diantaranya membahas tinjauan tentang pengertian peran

guru pendidikan agama Islam, pembentukan karakter

¥y “

’
;
o
&
”
s
’
)

P

religius siswa di SMA Negeri 7 Pekanbaru.
BAB V : PENUTUP terdiri dari kesimpulan dan saran.
DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori

1. Peran Gu

Pengertian guru terleb dikemukakan oleh peneliti, sebelum
masuk pembahasan mengenai guru pendidikan agama Islam. Pengertian
guru dalam undang-undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 pasal 1
ayat 1 tentang Guru dan Dosen adalah :

Pendidik profesional dengan tugas tugas mendidik, melatih,

mengarahkan, membimbing, mengajar, menilai, dan mengevaluasi peserta
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didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, jalur
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

Abdul Hamid mengartikan guru sebagai seorang yang membina,

ara teoritik saja,
ripada itu. Guru

memiliki pera : ah laku dan karakter

berperan. Di dalam proses belajar mengajar dipengaruhi oleh seorang guru.
Karenanya, guru harus lebih aktif menuntun muridnya agar mencapai tujuan
yang dinginkan. Guru harus memiliki kewibawaan, guru harus berwawasan
luas, dan guru harus dapat mempengaruhi peserta didiknya (Cece Wijaya

dan Djadja Djadjuri, 1992: 23).



Memberi pengaruh yang besar dalam proses belajar mengajar sudah
menjadi kewajiban seorang guru. Agar tujuan yang sudah ditetapkan tidak
melenceng maka seorang harus mampu mengarahkan dan mempengaruhi
agar tidak lepas darintujuan yang diinginkan. Seerang guru juga harus
memiiki wibawa dan wawasan yang luas. Agar tetap mencapai tujuan
prases belajar mengajar yang diharapkan.

Guru bisa yuga diberi penyebutan. sebagai- pendidik.. Pendidik pada
hakikatnya dalam penyelenggaraan pendidikan Islam adalah mereka yang
mengelola tanggung jawab dan tugas mendidik. Pengertian mendidik dalam
Islam bukan hanya sekedar interaksi yang dilakukan antara peserta didik
dan guru di dalam Kkelas, tetapi juga membimbing, mendorong, dan
mengajak peserta didik.untuk menguasai dan mengaplikasikan norma-
norma Islam karena itu bagian dari kegiatan pendidikan Islam. (Muhammad
Ramli, 2015: 31-32).

Kewajiban seorang pendidik bukan hanya sekedar melakukan tatap
muka secara langsung di kelas, selain memiliki wawasan yang luas guru
juga harus mampu merangkul dan memicu peserta didiknya agar bisa
mencapai tujuan pendidikan .. .dan° mampu mengaplikasikan dan
mengamalkan norma-norma yang termaktub di dalam ajaran islam.

Gagasan dan pandangan seorang guru harus diwujudkan untuk
kepentingan peserta didiknya, menjunjung tinggi kerangka dengan sebaik
mungkin, dalam menunjang hubungan, serta mampu mengimplementasikan
dan mempraktikkan dalam kepentingan yang memiliki kaitan dengan

keutamaan agama, keilmuan, dan kebudayaan (Syafruddin Nurdin, 2005: 8).
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Guru dengan kata lain yaitu seseorang yang mampu mengamalkan
ilmu yang dimilikinya untuk keperluan anak didiknya yang nantinya bisa

diaplikasikan dan di terapkan pada masa depan yang memiliki hubungan

dukungan dari
di perbanyak

idikan lainnya.

b. Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Menurut Cece Wijaya dikutip dalam buku (Akmal Hawi 2013: 67)

Peran Guru adalah:
1) Guru sebagai pendidik dan pengajar, yaitu harus mempunyai

kestabilan emosi, ingin memajukan siswa, bersikap realistis,
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bersikap jujur dan terbuka, peka terhadap perkembangan terutama

inovasi pendidikan.

2) Guru sebagai anggota masyarakat, yakni harus pandai bergaul

belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman.
4) Guru sebagai demonstrator, yaitu guru berperan untuk
mempertunjukkan kepada siswa segala sesuatu yang dapat membuat

siswa lebih mengerti dan memahami setiap peran yang disampaikan.
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Guru sebagai pembimbing, yaitu proses memberikan bantuan kepada

siswa, dengan demikian yang terpenting dalam proses pembelajaran

adalah siswa itu sendiri.

sosok yang terus
memberikan dorongan, rangsangan, menyemangati peserta didik dan
memberi atmosfer pembelajaran secara kondusif sehingga peserta
didik terpacu untuk melakukan kegiatan belajar.

Sebagai rekayasa pembelajaran, guru berperan sebagai sosok analis,
pengambil keputusan, perencana, pelaksana, manager leader,

organisator dan evaluator pembelajaran.
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5) Sebagai inspirator pembelajaran, guru berperan sebagai sosok “raw

model” teladan yang patut di gugu dan ditiru dan sebagai seorang

yang selalu memberikan inspirasi dalam proses belajar.

2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam vyaitu bentuk upaya dalam membina
kepribadian peserta didik dan membentuk kearah yang lebih terstruktur, dan
terorganisir, supaya sesuai dengan norma-norma islam, sehingga tercapai

kesenangan baik di dunia maupun di akhirat (Nur Ahyat, 2017: 24-31).
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Yang dijelaskan oleh Nur Ahyat tidak jauh berbeda, Nata Abuddin
memberikan pendapat tentang pendidikan agama Islam yaitu “kegiatan-

kegiatan yang dilakukan secara waras agar mencapai norma-norma

Arahan yang bisa memb peserta didik dalam menjadikan muslim
yang sesungguhnya itu harus di landasi dengan Al-Qur’an dan Hadits. Agar
dapat menghasilkan peserta didik yang betul-betul bisa diharapkan dalam
pendidikan agama islam yaitu dengan cara memantau terus perkembangan
peserta didik.

Lain halnya lagi pendidikan agama islam menurut Ramayulis,

Pendidikan agama Islam adalah bentuk aktivitas yang dilakukan secara
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waras dan terorganisir dengan tujuan merencanakan siswa untuk saling
mengenal, berakhlak mulia, bertagwa, mengimani, menghayati, memahami,

serta mengaplikasikan norma ajaran islam yang berpedoman pada Al-

kepribadian yang religius.
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Peraturan pemerintah republik Indonesia No0.55 Tahun

2007 tentang pendidikan agama dan keagamaan pada pasal 2 ayat 2

mengamanatkan  ‘pendidikan  agama  bertujuan  untuk

berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami,
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menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama yang

menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi,

dan seni.

membentuk pribadi manusia menjadi pribadi yang mencerminkan
ajaran-ajaran islam dan bertakwa kepada allah, atau ‘hakikat tujuan
pendidikan Islam adalah terbentuknya insan kamil’

Menurut Ahmad D. Marimba dikutip dalam buku (Abuddin
Nata, 2015: 133) berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan

Islam adalah identik dengan tujuan hidup setiap muslim, yaitu
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untuk menjadi hamba allah, yaitu hamba yang percaya dan

menyerahkan diri kepadanya dengan memeluk agama Islam.

Akmal Hawi,

la tidak akan putus-asa, tetapi ia akan menghadapinya dengan
tenang. Dengan cepat ia akan ingat kepada tuhan, dan
menerima kekecewaan itu dengan sabar dan tenang.

3. Menentramkan batin
Agama bagi anak muda sebenarnya akan lebih tampak, betapa

gelisahnya anak muda yang tidak menerima pendidikan agama,

karena usia muda itu adalah usia dimana jiwa yang sedang
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bergolak, penuh dengan kegelisahan dan pertentangan batin
dan banyak dorongan yang menyebabkan lebih gelisah lagi.

Maka agama bagi anak muda mempunyai fungsi penentram

i.pengendali moral.

‘-H‘S\“ .' pendidikan

3. Pembentukan Karakter Religius
a. Pengertian Pembentukan Karakter Religius
Kata “pembentukan” dalam kamus Bahasa Indonesia (KBBI)

adalah suatu proses, cara, tindakan pembentukan (Depdiknas, 2007: 136).

Faktor bawaan, dimanifastesikan dalam aktivitas spiritual atau fisik.
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Dalam hal ini adalah cara semua elemen disekolah menyebabkan siswa
berprilaku religius seperti yang diharapkan oleh sekolah.

Sedangkan karakter berasal dari bahasa latin character dalam

“ . ologi, sifat, kejiwaan,
nmN o..
g ogis, moral

r adalah nilai

endiri, sesama

pikiran, sikap,

WAk

AKWAE

a perilaku, dan perilaku dapat
dengan mudah dilahirkan tanpa mempertimbangkan untung rugi
(Syarifah Habibah, 2015: 14).

Masnur Muslich mencontohkan akhlak Imam Al-Ghazali, yaitu
akhlak yang lebih dekat dengan tingkah laku, yaitu sikap spontan
manusia, atau sudah menyatu dengan perilaku manusia, sehingga ketika

muncul tidak perlu dipikirkan lagi (Masnur Muslich, 2011: 70).
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip oleh Zainal
dan Sujak, karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
dapat membedakan seseorang dengan orang lain, watak, dan budi pekerti.
Adapun karakter berarti.memiliki tingkah laku, memiliki watak, memiliki
kepribadiaan (Zainal Agib dan Sujak, 2011: 2).

Dalam hal ini_Sefanmenyatakan dalam sebuah bukunya: Karakter
berasal dari bahasa Yunani yang berarti ‘7o mark” atau menandai dan
memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan pada bentuk
tindakan atau tingkah laku, sebagai akibatnya orang yag tidak jujur,
kejam, rakus, dan perilaku buruk lainnya dikatakan orang berkarakter
buruk.-Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral
disebut menggunakan karakter mulia. Karakter mulia berarti individu
mempunyai pengetahuan  mengenai_ potensi dirinya yang ditandai
menggunakan nila-nilai misalnya reflektif, percaya diri, rasional, logis,
kritis, analitis, kreatif, dan inovatif, mandiri, hayati sehat, bertanggung
jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemberani, bisa
dipercaya, jujur, menempati janji,-adil, rendah diri, memalukan, berbuat
salah, pemaaf berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti,
berinisiatif, berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner,
bersahaja, bersemangat, dinamis, hemat/efisien, menghargai waktu,
pengabdian/dedikatif, pengendalian diri, produktif, ramah, cinta
keindahan, sportif, tabah, terbuka, tertib. Individu juga mempunyai

pencerahan buat berbuat yang terbaik atau unggul dan individu juga
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sanggup bertindak sinkron potensi dan kesadarannya tersebut (Sofan
Amri, 2011: 3-4).

Berdasarkan uraian diatas, bisa dikatakan bahwa pendidikan akhlak

tersebut, maka

OQ& ‘ ** yang melekeat dalam diri
murid kadang-kada : an oleh godaan, juga budaya
negative yang berkembang disekitarnya. Karena itu, sanggup murid
dalam suatu hari telah berkompetensi pada menjalankan nilai-nilai
keimanan tersebut, dalam ketika itu tidak kompeten lagi (Muhaimin,
2007: 60-61).

Karakter religius pula bisa dimaknai menjadi upaya yang bersiklus

untuk mengakibatkan siswa mengenal, peduli, dan menginternalisasi
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nilai-nilai religius sehingga siswa berperilaku menjadi manusia yang
sempurna. Jika jiwa religius sudah tumbuh dengan subur pada diri siswa,

maka tugas pendidik selanjutnya adalah menjadikan nilai-nilai

ikap keberagamaan

n“\‘ " 0
>

eligius merupakan

terbentuk

Saroso membagi dimensi religius dalam 3 bentuk dimensi, sebagai
berikut: (Djamaludi Ancok dan Fuad Nashori Saroso, 2001: 80-81).
1) Dimensi akidah atau keyakinan

Dimensi ini memilih dalam beberapa taraf keyakinan muslim

terhadap ajaran-ajaran agamanya. Isi dimensi ini menyangkut
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keyakinan mengani Allah, malaikat, nabi, rasul, surga dan neraka,
gadha dan gadar.

2) Dimensi peribadahan

> g
’ : pengaruh
ran-aj N agamanya, yaitu

dengan dunia

c. Aspek Religius
Di dalam syariat islam Ada lima aspek religius yang dikemukakan

olen Kementrian Lingkungan Hidup (Ahmad Thontowi, 2005) adalah

sebagai berikut:
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1) Aspek iman, adalah yang memiliki keterkaitan hubungan yang

mantap manusia dengan sang pencipta, nabi, rasul, malaikat, dan lain

sebagainya

mengatakan bahwa nilai-nilai adalah keyakinan yang stabil dan
evaluative yang menunjukan preferensi kita untuk hasil dan
tindakan dalam berbagai situasi.

Pendidikan Islam memiliki aspek dan unsur pokok yang

mengarah kepada pemahaman dan pengalaman agama Islam secara
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menyeluruh. Dalam pendidikan agama Islam terdapat pokok-pokok

yang harus diperhatikan yaitu mencakup:

a. Akhlak

dtannya, tanpa

, Fuad Jabali,

Menurut Bambang Ariyanto (2014) akhlak adalah suatu
pembawaan dalam diri manusia yang menimbulkan perbuatan
baik dengan cara yang mudah (tanpa dorongan dari orang lain).

b. Tauhid/Akidah

Dalam bahasa arab, tauhid berarti beriman pada ke-esaan

allah swt, al-iman bi wahdaniyatillah atau monotheism. Iman
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berarti pengetahuan (knowledge), percaya (belief, faith), dan
yakin tanpa bayangan keraguan (to be convinced beyond the

least shadow of doubt).

dalam buku (Samsul
\

‘g‘ .Q&‘ 2020) tauhid
) ﬂ egala  yang

" 4

Samsul Mohd,

tauhid berarti

Keesaannya serta

kepercayaan.
an yang kokoh

a tegas dalam al-

menerima keraguannya bagi orang yang menerimanya.
c. Ibadah

Ibadah baik dalam arti luas maupun sempit, merupakan
manifestasi murni dari agidah, yaitu suatu system praktis untuk

menguatkan hubungan manusia dengan tuhannya, hubungan
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antar individu atau hubungan pribadi dengan masyarakat dan
seorang insan yang berdaya dan berhasil guna.

Menurut Syeikh Muhammad Abduh dikutip dalam buku

alam tafsir al-manar

7
g

. \\\\\\\\““

terdahulu yang

yang memiliki

karakter reigius siswa dalam pe ini, diantaranya: melakukan kegiatan
membolos yang merupakan kenakalan remaja yang sering terjadi di
lingkungan sekolah, mencontek ketika ulangan serta memakai seragam yang
tidak lengkap. Adapun kenakalan di luar lingkungan sekolah yang dilakukan

oleh siswa antara lain adalah mengendarai sepeda motor dengan kebut-

kebutan, merokok, dan mencuri (Esti Rahayu, 2017: 75).
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2. Penelitian sejenis juga dilakukan oleh Fitri Pagerwati dengan judul Peranan
Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Di SMPN
31 Kebayoran Lama-Jakarta Selatan, lokasi penelitian berada di SMPN 31
Kebayoran_ ltama-Jakarta.Selatan. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
pembinaan karakter religius siswa merupakan peran guru agama Islam. Hal
tersebut dari segi bentuk-pelaksanaan pengajaran agama Islam harus dapat
diwujudkan, metode yang cukup baik berupa metode yang diberikan oleh
guru agama sehingga materi yang telah disampaikan bisa dipahami oleh
siswa. Memberikan hadiah kepada siswa merupakan bentuk motivasi,
memberikan hukuman ketika siswa melakukan sebuah pelanggaran serta
seorang guru agama harus menjadi tauladan yang baik bagi siswanya (Fitri
Pagerwati, 2007: 58).

3. Penelitian relevan juga.dilakukan oleh Dea Pratiwi Putri dengan judul Pola
Kerja Sama Orang Tua dan Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Religius
Siswa Kelas VII-A Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 26 Malang,
lokasi penelitian berada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 26 Malang.
Dengan menggunakan. metode " kualitatif dengan pendekatan penelitian
lapangan, yang menghasilkan kesimpulan bahwa pola kerja sama orangtua
dan guru agama Islam dalam membentuk karakter religius siswa yaitu
dengan cara membuat sebuah buku monitoring yang memiliki tujuan supaya
terjadi komunikasi diantara guru dan orangtua. Pembiasan kegiatan religius
dapat direalisasikan dalam usaha pembentukan karakter religius siswa,

misalnya: mengucapkan salam, siswa tersenyum ketika jumpa dengan guru
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ataupun orang lain yang ada di sekolah, membaisakan sebelum kegiatan

pembelajaran dimulai terlebih dahulu dilakukan pembacaan asmaul husna di

setiap paginya (Dea Pratiwi Putri, 2016: 134-135).

mampu

mampu
motivator
PAI mampu

dorongan,

menyemangati  peserta

didik, sehingga terpacu

dalam pembelajaran

4. Guru PAI mampu
menyajikan rekayasa
dalam pembelajaran

5. Guru PAI mampu

memberikan inspirasi

teladan kepada peserta
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didik.

0

pendidi
Negeri an berdasarkan

asumsi melalui peran

WAL

Gambar 1: Kerangka

Peran Guru 1. Sebagai Fasilitator
Pendidikan 2. Sebagai Motivator
Agama Islam
Dalam 3. Sebagai Pemacu
Membentuk
Karakter Religius 4. Sebagai Rekayasa
Siswa di SMA
Negeri 7 5. Sebagai Inspirator
Pekanbaru
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metode penelitian  kualitatif ini  berlandaskan pada filsafat

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan dari Desember 2021 sampai Februari

2022, dengan perincian kegiatan sebagai berikut:

31
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Tabel 02: Waktu dan Kegiatan Penelitian

Bulan

No Kegiatan Desember Januari Februari
112 (3421|2341 2|34

Persiapan

penelitian NN AN

. Informan
Key Infor

informan pendukung yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kesiswaan, dan TU.

E. Instrument Penelitian

Menurut Nasution dalam (sugiyono, 2019: 408) yang menjadi instrument
dalam penelitian kualitatif adalah manusia sebagai instrument utama, sebabnya
adalah segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah fokus

penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang
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diharapkan semuanya dalam ketidakpastian. Dalam ketidakpastian ini hanya
penelitilah yang dapat mencapainya.

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrument

penelitian ini menggunakan panduan wawancara, observasi dan panduan

dan dikelompok-kelompokkan ke dalam berbagai kategori yang sesuai dan
bermakna, dan gambaran akan muncul dari data tersebut (Morrisan, 2019: 17).
Menurut Sugiyono ada beberapa macam teknik pengumpulan data yaitu

observasi, wawancara, dokumentasi dan trianggulasi atau gabungan.
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1. Wawancara
Menurut Sugiyono(2019: 418) wawancara adalah merupakan
pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui

Tanya jawab, sehingga dapat mengkonstruksikan makna dalam suatu topic

a, yaitu fakta

i. Data itu

ARty
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Dari segi prosenya observasi dapat dibedakan menjadi participant
observation (observasi berperan serta) dan non participant observation,
selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan maka observasi dapat
dibedakan menjadi observasi terstruktur dan observasi tidak terstruktur

(Sugiyono, 2019: 238-239).
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3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2019: 430) Dokumen merupakan catatan yang
sudah berlalu, bentuk dokumen bisa berupa,tulisan, gambar atau karya-

karya monumental seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkapdari

dari proses

I situasi yang

EARAN A =

2 ‘*a
lﬁ
2
LT

proses  pemilihan, pemusatan
perhatian, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang
munculdalam catatan tertulis atau transkripsi. Dengan demikian reduksi
data mencakup kegiatan selecting, focusing, dan simplifying terhadap
data, misalnya keterangan yang rumit, berbelit-belit, panjang atau
bertele-tele; merumuskan gambaran umum secara ringkas terhadap
fenomena yang diteliti. Data tidak berbicara sendiri akan tetapi

penelitilah yang berbicara mewakili data.
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b. Data Display (Penyajian Data)
Penampilan data adalah tahap kedua dalam model analisis data
kualitatif. Tampilan data menyediakan kumpulan informasi yang

terkompresi yang memungkinkan penarikan kesimpulan. Data dapat

JJJJJ

yaitu memeriksa

sudah tepat.
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HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah
Nama Sekolah

Telepon

Email : sSma7pekanbaru@yahoo.co.id
Website : http://www.sman7Pekanbaru.sch.id
SK Pendirian Sekolah - 0558/1984 Tanggal 10 November
Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah

SK 1zin Operasional . 242/KTSP/1999/1008

37
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2. Sejarah singkat SMA Negeri 7 Pekanbaru
SMA Negeri 7 Pekanabaru yang didirikan pada tahun 1984

merupakan salah satu sekolah negeri yang cukup terkemuka yang terletak di
kecamatan Senapelan di kota Pekanbaru. Sekolah ini menjadi sekolah
terfavorit dan kebanggaan di Pekanbaru, sebagai.Sekolah Standar Nasional
(SSN). Secara geografis SMA Negeri 7 Pekanbaru terletak di tengah-tengah
kota Pekanbaru yang jarak ke pusat kota yang hanya sekitar 1,5 KM, dan
sangat . dekat dengan pusat pertumbuhan ekonomi dan pusat pemerintahan
yaitu dengan jarak hanya sekitar 6 KM. Dengan lokasi strategis SMA
Negeri 7 Pekanbaru dimana memungkinkan SMA Negeri 7 Pekanbaru akan
menjaring dan menarik siswa/i dari penjuru wilayah kota Pekanbaru.

Secara deomografi, peserta didik datang dari berbagai segala macam
bentuk kedudukan dan perekoomian dan begitu juga orang tua peserta didik
dengan memiliki mata pencaharian.yang sangat heterogen,baik Pegawai
Negeri Sipil (PNS), Tentara Nasional Indonesi (TNI), Polisi Republik
Indonesia (POLRI), dan-sampal, pegawai.swasta, dan sebagian orangtua
peserta didik tinggal di pusat kota Pekanbaru. Pusat kota Pekanbaru
merupakan pusat keramaian dan pusat pertumbuhan ekonomi namun
demikian, dalam kaitan dengan eksistensi sekolah SMA Negeri 7 Pekanbaru
sebagian besar orangtua murid peserta didik memiliki kepedulian yang
sangat tinggi dalam pengembangan sekolah.

Oleh karena itu dalam pengembangan SMA Negeri 7 Pekanbaru
memiliki banyak kelebihan yang berkaitan dengan eksistensi sekolah dan
berbagai kegiatan-kegiatan lain juga dilakukan dan digalakakkan oleh
pengurus SMA Negeri 7 Pekanbaru guna memperkaya khazanah IMTAQ
dan IPTEK. Peserta didik yang menuntut ilmu pengetahuan, dengan

menanamkan visi dan misi sekolah.
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3. Visi dan Misi
Visi : “Mewujudkan sekolah yang berkualitas dilandasi Iman dan Tagwa

agar dapat bersaing dalam era Globalisasi”.

Misi :

JJJJJ

4.
Bidang Studi
1. Tik
2. Bahasa Indonesia
3. | Benny Rio Denaldy, S: L Fisika
4. | Budi Putra, M.Pd L Ppkn
5. | Chintia Pertiwi, S.IP P
6. | Deci Sukanty, S.Si P Kimia
7. | Desmaniar P
8. | Despa Merry, S.Pd P Fisika
9. | Dessy, S.Pd, M.Si P
10. | Devi Eka Safitri, S.Pd P
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) ) ] Bimbingan
11. | Dwi Rafni Yusliana, S.Pd P ]
Konseling
Matematika
12. | Endang Sumarseh, S.Pd P )
Peminatan
13. | Ending Winarni, A.Md, S.Pd P Fisika

AN N

“B

Ekonomi

Bahasa Indonesia

217. Sejarah Indonesia

28. | M. Riky Pranata, A. L

29. | Mardianis P

30. | Martha, A.Md, S.Pd P Bahasa Inggris

31. | Marthalyna, S.E P Prakarya Dan
Kewirausahaan

32. | Maswir, L Sosiologi

33. | Mellisa Afriani, S.IP

34. | Mhd. Nurdin, S.Pd L
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35. | Miskiyem
36. | Muhammad Alwi, S.Pd Pjok
o Pendidikan Agama
37. | Muhammad Khairozi, S.Pd
Islam
38. | Mulyadi, S.Pd

Bahasa Daerah,

Geografi

49, Matematika Umum
50. Bahasa Indonesia
Rezali  Yudistira )
51. Bahasa Indonesia
S.Pd
Muatan Lokal
52. | Rika Mulyani, A.Md, S.Pd Bahasa Daerah,
Biologi
) ) Bimbingan
53. | Rina Lestari, S.Pd )
DaKonseling
54. | Rita Khairina, A.Md, S.Pd Biologi
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55. | Rastina, Geografi
Matematika Umum,
56. | Siti Rahmah, Matematika
Peminatan
57. Matematika Umum

Sri Wahyu Ningsih,

Suci B Pl

No Peserta Didik
1. 754
2. 825
3. 799
4. 2020 — 2021 844
5. 2021 — 2022 904
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Tabel 05: Data Prasarana
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No

Jenis

Prasarana

Jmlh

ruang

Jmlh
Ruang
Kondisi
Baik

Jmlh
Ruang
Kondisi

Kategori
Kerusakan

Rusak

Rusak
Sedang

Rusak
Berat

Konseling
Tempat
13. 1
Beribadah
14. | Ruang UKS 1
15. | Jamban 2
16. | Gudang 21
Ruan
17. | J ) 1
Sirkulasi
18. | Tempat 1
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Olahraga
R.Organisasi

19. ) 1
Kesiswaan
Ruan

20. ) J
Lainnya

3. | Wakil Kepala Sekolah ) )
) Benny Rio Denaldy, S.Si
kesiswaan
4. | Wakil Kepala Sekolah

sarana dan prasarana

Enny Askar, S.Pd
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B. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter
Religius Siswa di SMA Negeri 7 Pekanbaru

Karakter Religius diperlukan bagi siswa dalam proses pembelajaran di
sekolah. Peran Guru PAI yang diterapkan di SMA Negeri 7 Pekanbaru
1. Sebagai Fasilitator

Peran guru sebagai fasilitator memiliki arti penting dalam proses
pembelajaran siswa sebab guru sebagai fasilitator bertugas untuk
mengarahkan, memberi arah, .membina, smembimbing, memotivasi,
memberikan semangat, serta memberikan  penguatan-penguatan positif
kepada peserta didik. Peran guru sebagai fasilitator senantiasa akan
menggambarkan pola tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai
interaksi baik siswa dengan guru maupun siswa dengan staf-staf lainnya.
Guru sebagai fasilitator memberikan kemudahan dalam proses pembelajaran
kepada peserta didik agar peserta didik belajar dalam keadaan yang
menyenangkan, gembira; “semangat,’ dan berani dalam menyampaikan
pendapat. Hasil Wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 7 Pekanbaru mengatakan sebagai berikut:

Guru berperan.sebagai fasilitator dalam hal ini akan memberikan
fasilitas dan kemudahan dalam proses pembelajaran misalnya senantiasa
memberikan suasana aman dan nyaman sehingga proses belajar
mengajarnya akan berlangsung secara efektif. Siswa mempunyai
kesempatan untuk memanfaatkan waktu dalam pengetahuannya dan
keterampilannya dengan waktu yang cukup singkat, sehingga guru percaya
atas kemampuan peserta didik. Guru menjelaskan materi pembelajaran

sehingga siswa mendengarkan materi yang dijelaskan dengan aktif dan guru
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memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam mengungkapkan
pendapatnya. Guru berusaha untuk mempermudah peserta didikdalam
pembelajaran. Guru memberikan bahan pembelajaran berupa video, praktek

pembelajaran, dan buku panduan.

.
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Negeri 7 Pekanbaru mengatakan sebagai berikut:

Guru memberikan reward kepada peserta didik, guru memberikan
metode belajar yang variatif agar peserta didik paham, guru mampu
membuat suasana kelas yang kondusif, guru membuat siswa aktif dalam
kegiatan pembelajaran seperti memberikan pertanyaan kepada siswa

kemudian siswa menjawab pertanyaan tersebut, harus semangat dalam
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proses KBM, guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa lebih giat
dan rajin belajar terutama dalam pembelajaran agama, dan tidak lupa pula
guru memberikan arahan, bimbingan kepada peserta didik.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Motivasi

an tetapi tidak
Minat, bakat,
ara optimal tanpa
gat penting bagi

peserta C ik ha angat belajarnya agar

Guru menggunakan metode belajar yang cocok untuk peserta didik
agar lebih mudah dalam proses pembelajaran. Guru menentukan target
belajar serta guru mampu memberikan bimbingan dan motivasi terhadap

peserta didik. Dalam proses pembelajaran guru mengadakan lomba kepada

peserta didik seperti menghafal fardhu kifayah, azan, tilawah.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa peranguru
sebagai pemacu sangat penting bagi peserta didik dalam pembelajaran untuk
meningkatkan serta memberikan dorongan semangat belajar agar potensi

yang dimiliki dapat tercapai secara optimal. guru sebagai pemacu,

ajaran sebab
dan mampu
sebagai rekayasa

inamis, kreatif,

pembelajaran sehingga guru ampu membangun suasana pembelajaran

menjadi efektif, aktif, dan menyenangkan.

. Sebagai Inspirator

Guru sebagai inspirator harus mampu memerankan diri dan
memberikan inspirasi bagi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran

sehingga dapat membangkitkan berbagai pemikiran, gagasan, ide-ide baru
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dan dapat menginspirasi peserta didik. guru yang inspirator memberikan
kesan positif kepada siswa sehingga siswa berbuat positif dalam
mengembangkan dirinya melalui belajar dengan giat, serta pendidik

mengajak peserta didik untuk berpikir dalam menemukan materi yang

‘-« k memberikan

o
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o
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memberikan  kesempatan tuk  mengungkapkan  pendapatnya,
pengetahuannya, pemikirannya, serta guru memberikan kemudahan dalam
belajar seperti memberikan bahan ajar berupa buku pedoman, video dan

praktek pembelajaran.
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a. Faktor Penghambat Peran Guru Sebagai Fasilitator

1)

3)

Faktor Kurangnya pengalaman
Saat dilakukan wawancara memang guru merasa dan mengaku bahwa
guru masih kurangnya pengalaman menerapkan guru sebagai

ini tidak mudah dan

kurang percaya diri dan sesekali merasa buntu ketika memfasilitasi
peserta didik di kelas.

Faktor kebiasaan lama guru dalam mengajar terlalu kuat

Faktor kebiasaan lama guru dalam mengajar terlalu kuat
mempengaruhi gaya guru saat mengajar hasil observasi dan

wawancara menunjukkan bahwa kebiasaan lama guru saat mengajar
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mempengaruhi secara kuat masih kurang maksimalnya peran guru
sebagai Fasilatator. Guru sudah terbiasa mengajar mendikte sehingga
butuh penyesuaian dan waktu untuk meningglkan cara ini. Guru

sudah terbiasa ceramah di depan kelas sehingga sekali muncul dan

memerlukan kema !Q“‘@@" diri. Selain itu, dalam dunia
pendidikan bukan hal yang mungkin jika peserta didik merasa
kesulitan atau bahkan merasa malas dalam belajar.

Guru sebagai motivator hendaknya dapat mendorong peserta didik
agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan motivasi, guru

dapat menganalisis penyebab yang melatar belakangi peserta didik malas

belajar dan menurun prestasinya ke sekolah.
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Setiap peserta didik memiliki suasana hati yang berbeda. Oleh karena
itu, semangat untuk belajar setiap peserta didik itu juga berbeda. Terkadang
ada beberapa siswa yang merasa kurang dalam pelajaran sehingga siswa
tersebut menjadi malas untuk belajar yang dampaknya akan semakin buruk
hasil yang di dapatkannya dan semakin-rendah juga.minat untuk belajar.
Seorang guru harus menjadi motivator untuk mendukung siswanya agar
agar bisa minat dalam belajar sehingga tujuan pembelajara tercapai, bukan
sebagai penuntut ‘untuk siswanya agar memahami_setiap materi pelajaran
yang diajarkan.

Setiap motivasi yang diberikan oleh seorang guru bukan hanya
berbentuk kata bijak saja. Tetapi selalu meberikan semangat meskipun hasil
dari siswa tersebut tidak begitu bagus, dari hal tersebutlah seorang guru
harus memotivasi agar siswa lebih giat lagi dalam proses pembelajaran.

. Sebagai Pemacu
Guru menentukan target. pembelajaran sehingga peserta didik harus

dipacu agar menerapkan karakter relligius. Sebagai seorang siswa rasa lelah,
jenuh dan beberapa alasan lain bisa muncul setiap saat. Disinilah unsur guru
sangat penting dalam .memberikan pacuan, dorongan dan memberikan
respon positif guna membangkitkan kembali semangat siswa yang mulai
turun. Guru seolah sebagai pemacu bagi peserta didiknya dalam membentuk
karakter religius, yaitu:

a) bersikap terbuka, artinya bahwa seorang guru harus dapat mendorong

siswanya agar berani mengungkapkan pendapat dan menanggapinya

dengan positif. Guru juga harus bisa menerima segala kekurangan dan

kelebihan setiap siswanya. Dalam batas tertentu, guru berusaha memahami
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kemungkinan terdapatnya masalah pribadi dari siswa, yakni dengan
menunjukkan perhatian terhadap permasalahan yang dihadapi siswa dan
menunjukkan sikap ramah serta penuh pengertian terhadap siswa.

b) membantu siswa agar mampu memahami dan memanfaatkan potensi
yang ada_pada dirinyan.secara optimal.«Maksudnya.bahwa dalam proses
penemuan bakat terkadang tidak secepat ynag dibayangkan. Harus
disesuaikan dengan karakter ‘bawaan .setiap siswa. Bakat diibaratkan
seperti tanaman.” Karena dalam mengembangkan bakat siswa diperlukan
pupuk layaknya tanaman yang harus dirawat dengan baik, sabar dan penuh
perhatian. Dalam hal ini pacuan sangat dibutukan untuk setiap siswa guna
mengembangkan bakatnya tersebut sehingga dapat meraih prestasi yang
membanggakan. Ini berguna untuk membantu siswa agar memiliki rasa
percaya diri dan memiliki keberanian dan membuat keputusan.

c) menciptakan hubungan yang serasi :dan penuhkegairahan dalam
interaksi belajar mengajar di kelas. Hal ini dapat ditunjukkan antara lain,
menangani  karakter siswa yang tidak diinginkan secara positif,
menunjukkan' kegairahan dalam mengajar,. murah senyum, mampu
mengendalikan emosi, dan mampu-bersifat proporsional sehingga berbagai
masalah pribadi dari guru itu sendiri dapat didudukan pada tempatnya.

4. Sebagai Rekayasa

Dalam pembelajaran seorang guru harus mampu menyusun desain
dan cara pengaplikasinkannya karakter religius seperti menyusun RPP
berdasarkan silabus dan KD, menyusun prota dan prosem.

Guru sebagai pendidik melakukan rekayasa pembelajaran. Rekayasa

pembelajaran tersebut dilakukan berdasarkan kurikulum yang berlaku.
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Siswa sebagai pembelajar di sekolah harus bisa memiliki karakter religius.
Guru menyusun desain instruksional untuk membelarkan siswa di sekolah.
Guru menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar. Guru bertindak

mengajar dikelas dengan maksud membelajarkan siswa. Dalam tindakan
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b) Pelaksanaan, dalam pelaksanaan pembelajaran, siswa biasanya
akan bekerja dengan baik jika suasana hatinya memang sedang
baik. Artinya: siswa akan bekerja secara maksimal apabila mereka
tidak dalam keadaan tertekan. Sebab itu, perlu diciptakan suasana

yang menyenangkan.
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c) Penilaian, setiap kegiatan pembelajaran harus diukur hasilnya.
Karena itu guru sebagai rekayasa dalam membentuk karakter

religius juga harus melakukan penilaian atas apa yang dilakukan

bersama siswa dalalm proses pembelajaran.

m membentuk
berperilaku

mulia. Guru

kasih sayang
siswanya. Guru

dan memiliki

Pada dasarya karakter ya apat ditunjukkan oleh siswa dipengaruhi
oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimiliki oleh seorang
guru. Dengan kata lain, guru memiliki pengaruh terhadap perubahan siswa.
Untuk itulah, guru harus dapat menjadi inspirasi dan menjadi teladan bagi
siswa.

Guru sebagai inspirasi bagi siswanya harus memiliki sikap dan

kepribadian yang utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan dan idola bagi
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siswanya. Guru harus selalu berusaha memilih dan melakukan perbuatan
yang positif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaannya, terutama
di depan siswanya. Sehubungan dengan hal itu kompetensi kepribadian guru

memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk pribadi

maknai pembelajaran,

‘ ‘!Qh“‘ .Q&‘ mpetensi dan
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan oleh penulis di SMA

Negeri 7 Pekan A g.bagai a peran Gurt didikan Agama Islam

A
] Q“‘ .¢0 anbaru dapat

Sligit i
d
gius Si
rel)
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an untuk dibentuk

yang memiliki karakter religius yang baik.

2. Penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran atau referensi untuk

peneliti berikutnyaa.

57



DAFTAR KEPUSTAKAAN

Buku:
Abuddin, Nata, 2012, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, PT. Raja Grafindo
Persada, Jakarta. Hal. 14

Achmadi, 2005, IdeoelogiPendidikan Islam, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, Hal.
28-29

Amin, A Rifgi, 2015, Pengembangan Pendidikan Agama Islam, Rajawali Pers,
Jakarta. Hal.144

Amri Sofan, dkk, 2011, Implementast Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran,
Tim Prestasi Pustaka, Jakarta. Hal. 3-4, 43

Ancok Djamaludi, Fuad Nashori Saroso, 2001, Psikologi Islam, Penerbit Pustaka
Pelajar Offset, Yogyakarta. Hal. 80-81

Andry, Hendry, A. Tarmizi Yussa, 2015, Perilaku dan Etika Administrasi Publik,
Pekanbaru, Marpoyan Tujuh

Assegaf Abd . Rachman, 2011, Filsafat Pendidikan Islam: Paradigma Baru
Pendidikan Hadhari, Jakarta: Rajawali Pers.

Cholil, Abdullah Arief, 2015, Studi Islam Il, PT. Raja Grafindo, Jakarta. Hal. 26

Departemen Pendidikan Nasional, 2007, Kamus Besar Bahasa Indonesia, PN.
Balal Pustaka, Jakarta:-Hal. 854

Depdiknas, 2007, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta. Hal.
136

Hawi, Akmal, 2013, Kompetensi Guru Pendidikan-.Agama Islam, Jakarta:
Rajawali Pers, Hal. 67

Hawi, Akmal, 2013, Koempetensi Guru Pendidikan.Agama Islam, Rajawali Pers,
Jakarta. Hal. 20, 21-24

Minarti, Sri, 2013, limu Pendidikan Agama Islam, Amzah, Jakarta. Hal. 103
Morissan, 2019, Riset Kualitatif, Kencana, Jakarta. Hal. 17, 19-21

Muhaimin, 2007, Perkembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Madrasah dan Perguruan Tinggi, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta.
Hal. 60-61.

Muslich, Masnur, 2011, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Kritis
Multidimensial, Bumi Aksara, Jakarta. Hal. 70

Muslich, Masnur, 2013, Bagaimana Menulis Skripsi, Bumi Aksara, Jakarta. Hal.
77

Nashih Ulwa Abdullah, 2013, Tarbiyatul Aulad Pendidikan Anak Dalam Islam,
Khatulistiwa Press, Jakarta. Hal. 39

61



62

Nurdin, Syafaruddin, 2005, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum,
Quantum Teaching, Jakarta. Hal. 8

Rada, Sholeha, 2011, Iimu Pendidikan Islam, Alfabeta, Bangka Belitung. Hal. 9

Soekanto, Soejono, 1982, Sosiologi Suatu Pengantar, Rajawali Press, Jakarta, Hal.
238

Sugiyono, 2019, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, R&D, dan
Penelitian Pendidikan), CV. Alfabeta, Bandung: Hal. 24-25, 238-239

Sujak, Zainal Agib, 2011, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter, Yrama
Widya, Bandung. Hal. 2

Tafsir, Ahmad, 2001, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, PT. Remaja
Rosda Karya, Bandung. ‘Hal. 79.

Usman, Moh«Uzer, 1992, Menjadi Guru Profesional{.PT."Remaja Rosda Karya,
Bandung. Hal. 5

Skripsi:
Pagerwati, Fitri, 2007, Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan
Akhlak Siswa SMPN 31 Kebayoran Lama-Jakarta Selatan, Skripsi,

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, Jakarta. Hal. 58

Putri, Dea Pratiwi, 2016, Pola Kerja Sama Orang Tua dan. Guru Pendidikan
Agama. Islam Dalam.Membentuk Karakter. Religius Siswa SMPN 26
Malang, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang. Hal. 134-135

Rahayu, Esti, 2017, Peran-Guru Pendidikan-Agama Islam Dalam Mengatasi
Kenakalan Remaja Di ‘MAN"Yogyakarta Ill, Skripsi, Fakultas Agama
Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Yogyakarta. Hal. 75

Jurnal:
Ahyat, Nur, 2017, Metode Pembelajaran Pendidikan Islam, EDUSIANA: Jurnal
Manajemen dan Pendidikan Islam, VVol.4, No. 1, Hal. 24-31

Ali, Ismun, 2019, Pembelajaran. Kooperatif (Cooperativelearning) Dalam
Pengajaran Pendidikan Agama lIslam, Jurnal Mubtadiin, Vol. 7, No. 1,
Hal. 247-264

Habibah, Syarifah, 2015, Akhlak dan Etika Islam, Jurnal Pesona Dasar, Vol. 1,
No. 4, Hal. 14

Hamid, Abdul, 2017, Pengertian Guru, Al-Falah: Jurnal Iimiah Keislaman, Vol.
17, No. 2, Hal. 274-285

Jailani, Muhammad Syahran, 2014, Defenisi Tentang Guru, Jurnal Al-Ta ' lim,
Vol. 21, No. 1, Hal. 1-9

Karim, Nurdin, 2010, Pendidikan Karakter, Jurnal Shautut Tarbiyah, Vol. 16, No.
1, Hal. 69-89



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

63

Ramli, Muhammad, 2015, Peran Pendidik Dalam Perspektif Islam, Tarbiyah
Islamiyah: Jurnal Ilmiah Pendidikan Agama Islam, Vol. 5, No. 1, Hal.
31-32

Sajadi, Dahrun, 2019, Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Islam, Tahdzib Al-
Akhlaq: Jurnal Pendidikan Islam 2, Vol. 2, No. 2, Hal. 16-34

Wafi, Abdul, Konsep Dasar Kurikulum Pendidikan Agama Islam, EDURELIGIA:
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1, No

¢

‘
&=
’
7,
&
&
"
" |
”
"
¢

_




